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Abstract: One of the garment companies in the city is Nizar Bordir, which produces taqwa clothing with a 

variety of models and motifs. The company has difficulty in recording raw material costs, labor, factory 

activities and calculation of cost of production. In determining the cost of production, the writer uses Activity 

Based Coasting method, focusing on the costs attached to the product based on activities to produce, distribute, 

or support the product concerned. The information system for determining the cost of production using the 

Activity Based Costing method can provide information on Cost of Production and can be used as a basis for 

determining the policy of selling prices of products and knowing the gross profit of a product. 
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I. PENDAHULUAN 

Dalam perusahaan banyak terjadi kesulitan 

dalam pencatatan dan pengolahan data 

produksi, seperti pencatatan biaya produksi dan 

perhitungan harga pokok produksi. Perusahaan 

harus dapat menekan biaya produksi serendah 

mungkin dengan asumsi bahwa produk yang 

dihasilkan akan tetap berkualitas. Penentuan 

harga pokok produksi sering dinilai terlalu 

rendah ataupun terlalu tinggi, Hal ini tidak 

menguntungkan bagi perusahaan. Karena dapat 

mengakibatkan kalah bersaing dengan produk 

sejenis dari perusahaan lain. 

Nizar Bordir merupakan perusahaan yang 

memproduksi baju taqwa dengan berbagai 

macam model dan motif. Perusahaan ini masih 

menggunakan metode akuntansi biaya 

tradisional dalam perhitungan harga per unit-

nya atau harga pokok produksi dan memiliki 

beberapa kendala, seperti pencatatan data bahan 

baku, biaya tenaga kerja, data overhead pabrik 

yang masih manual dan perhitungan biaya 

produksi yang masih menggunakan Microsoft 

Excel sehingga masih belum optimal dan 

menghambat proses pelaporan. 

Agar tidak terjadi kesalahan dalam 

menghitung harga pokok produksi, diperlukan 

pendekatan dalam perhitungannya seperti 

mengunakan pendekatan activity based costing, 

dengan memfokuskan pada biaya yang melekat 

pada produk berdasarkan aktivitas untuk 

memproduksi, mendistribusikan, atau 

menunjang produk yang bersangkutan. 

       Adapun identifikasi masalah berdasarkan 

latar belakang masalah di atas adalah 

bagaimana membangun aplikasi sistem 

informasi yang meliputi pencatatan data biaya 

produksi dan perhitungan harga pokok produksi 

menggunakan pendekatan activity based 

costing, kemudian bagaimana membuat sistem 

laporan harga pokok produksi yang 

terkomputerisasi, dan bagaimana 

mengimplementasikan desain sistem informasi 

pada sistem kerja dalam menentukan harga 

pokok produksi. 

       Batasan masalah dalam penelitian ini 

penulis hanya menfokuskan pada proses 

penentuan harga pokok produksi. Dan tidak 

berhubungan dengan perhitungan stok bahan 

baku utama/pembantu yang ada pada devisi 

gudang. 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan 

adalah membangun aplikasi yang meliputi 

pencatatan data biaya produksi dan perhitungan 

harga pokok produksi menggunakan 

pendekatan activity based costing, rancangan 

sistem yang dihasilkan akan mempermudah 

perusahaan dalam proses pembuatan laporan 

harga pokok produksi, dan 

mengimplementasikan desain aplikasi sistem 

perhitungan harga pokok produksi untuk 

mempermudah menentukan harga pokok 

produksi.  

Harga pokok produksi adalah semua biaya 

produksi yang digunakan untuk memproses 

suatu bahan baku  nhingga menjadi barang jadi 

dalam suatu periode waktu tertentu. 
HPP : BBBU + BTKL + BOP (1) 

Keterangan : 

HPP  : Harga Pokok Produksi 

BBBU   : biaya Bahan Baku Utama 

BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung 

BOP  : Biaya Overhead Pabrik 
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Menurut Mulyadi (2009), Biaya bahan 

adalah nilai atau besarnya upah yang 

terkandung dalam bahan yang digunakan untuk 

proses produksi. Bahan baku bahan mentah 

yang digunakan untuk memproduksi bahan jadi, 

yang secara fisik dapat diidentifikasi pada 

barang jadi [2]. 

Menurut Mulyadi (2009), Tenaga kerja 

langsung adalah tenagakerja yang secara fisik 

langsung terlibat dengan pembuatan produk [2]. 

Biaya yang timbul karenanya merupakan biaya 

tenaga kerja utama yang dapat ditelusuri 

melekatnya pada produk. 

Biaya overhead pabrik (factory overhead 

cost) adalah biaya yang terjadi atau dibebankan 

dalam suatu proses produksi selain bahan baku 

dan tenaga kerja langsung. 

Menurut Mulyadi (2009), penggolongan 

biaya overhead pabtik (BOP) menjadi enam 

golongan berikut ini: 

a. Biaya Bahan Penolong 

b. Biaya Reparasi dan Pemeliharaan 

c. Biaya tenaga kerja tidak langsung 

d. Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian 

terhadap aktiva tetap 

e. Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya 

waktu. [6] 

Sistem akuntansi biaya tradisional adalah 

sistem perhitungan biaya yang menjadikan 

volume atau ukuran tingkat unit sebagai dasar 

untuk mengalokasikan overhead ke output 

(Carter & Usry)[4]. Sistem akuntansi biaya 

tradisional ini menggunakan satu cost driver 

untuk membebankan biaya overhead pabrik 

yaitu berdasarkan unit[7].   

Metode activity based costing telah 

dikembangkan sebagai suatu solusi untuk 

masalah-masalah yang tidak dapat diselesaikan 

dengan baik oleh sistem akuntansi biaya 

tradisional. Menurut Kamaruddin(2013), acivity 

based costing adalah suatu metode perhitungan 

biaya produksi yang membebankan biaya 

melalui aktivitas-aktivitas penyebab terjadinya 

biaya [3]. 

II. Metode Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di Perusahaan 

Garmen yaitu NIZAR BORDIR. Lokasi di 

Jl.Bader No.758 Kancil Mas, Bangil – 

Pasuruan. 

       Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan penelitian 

kualitatif. Menurut Poerwandari (1998) 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

menghasilkan dan mengolah data yang bersifat 

deskriptif, seperti transkripsi wawancara, 

catatan lapangan, gambar, foto rekaman video 

dan lain-lain [5]. 

Peneliti melakukan pengumpulan data dengan 

mengambil data yang telah ada di perusahaan 

terkait dan melakukan wawancara dengan 

bagian administrasi keuangan Nizar Bordir. 

Perancangan Sistem 

Dalam pembuatan aplikasi dibutuhkan 

suatu perencangan sistem untuk membantu 

menyelesaikan masalah yang terjadi secara 

sistematis sehingga bisa menghasilakan suatu 

sistem yang sesuai dengan prosedur dan 

kebutuhan lingkungan. 

2.4.1. System Flow ( Flowchart ) 

       Flowchart / System Flow merupakan 

bagan yang menunjukkan arus pekerjaan 

secara keseluruhan dari sistem.  
SYSTEM FLOW
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Gambar 1 System Flow Diagram 

       System flow diagram di atas 

memberikan gambaran prosedur/arus 

pekerjaan proses perhitungan HPP. 

2.4.2. Context Diagram  

       Context Diagram adalah suatu 

proses yang menggambarkan dan 

menjelaskan aliran informasi dari sistem 

yang diusulkan. 
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sisem yang akan dibuat. Di dalam proses 

akan mengolah aliran-aliran data dari 

entitas luar menjadi informasi yang 

dibutuhkan. 

2.4.3. DFD ( Data Flow Diagram ) Level 1 

Data Flow Diagram (DFD) adalah 

suatu bagian yang menggambarkan arus 

data dalam suatu perusahaan, yang 

digambarkan dengan sejumlah simbol 

atau intonasi - intonasi tertentu untuk 

menunjukkan perpindahan data yang 

terjadi dalam proses suatu sistem bisnis. 

Dalam DFD terdiri dari entitas, aliran 

data, proses dan data store. 

 
Gambar 3 DFD Level  1 

       pada DFD Level 1 di atas 

menggambarkan lebih detail mengenai 

garis besar dari proses yang terjadi di 

dalam sistem. Di dalam proses Data 

Master terjadi pengolahan data master. 

Di dalam Data Perhitungan HPP terjadi 

pengolahan data biaya produksi yang 

berkaitan dengan proses produksi dan 

terjadi perhitungan HPP. Hasil 

pengolahan tersebut akan digunakan 

dalam proses Laporan. 

III. Hasil dan Pembahasan 

Tujuan dari aplikasi ini adalah untuk 

membantu dalam menentukan harga pokok 

produksi. 

a. Penentuan Harga Pokok Produksi 

       Pada menu hpp terdapat sub-menu 

Edit/New digunakan untuk menghitung 

harga pokok produksi baru dan merubah 

perhitungan harga pokok produksi. Pada 

form ini terdapat 3 tab yang berisi data 

biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 

Aktivitas pabrik, dapat dilihat pada gambar 

4. Pada setiap tab klik kanan pada tabel 

terdapat tombol Tambah dan Edit 

berfungsi untuk menambah dan berubah 

data biaya produksi. 

 
Gambar 4. Tampilan Form New/Edit HPP 

Untuk menambahkan biaya bahan baku 

klik kanan pada tabel yang ada pada tab 

bahan baku kemudian pilih Tambah. Dapat 

dilihat pada gambar 5. 

 
Gambar 5. Tampilan Form Tambah/Edit 

Biaya Bahan Baku 

Untuk menambahkan biaya tenaga kerja 

klik kanan pada tabel yang ada pada tab 

tenaga kerja kemudian pilih Tambah. 

Dapat dilihat pada gambar 6. 

 
Gambar 6. Tampilan Form Tambah/Edit 

Biaya Tenaga Kerja 

Untuk menambahkan biaya aktivitas klik 

kanan pada tabel yang ada pada tab 

aktivitas kemudian pilih Tambah. Dapat 

dilihat pada gambar 7. 
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Gambar 7. Tampilan Form Tambah/Edit 

Biaya Aktivitas 

b. Laporan Perhitungan Harga Pokok 

Produksi 
Untuk membuat laporan perhitungan hpp 

pada setiap produksi dapat menfilter 

berdasarkan id produksi pada gambar 12. 

 
Gambar 12. Tampilan Form Filter 

Laporan Perhitungan HPP 

 
Gambar 13. Tampilan Form Laporan 

Perhitungan HPP Per Produk 

c. Laporan Biaya Aktivitas 

Untuk membuat laporan biaya aktivitas 

pada setiap produksi dapat menfilter 

berdasarkan id produksi pada gambar 15. 

 
Gambar 15. Tampilan Form Filter 

Laporan Biaya Aktivitas 

 
Gambar 16. Tampilan Laporan Aktvitas 

Per Produk 

IV. Kesimpulan  

       Berdasarkan hasil dari aplikasi 

perhitungan harga pokok produksi di 

perusahaan Nizar Bordir, maka dapat 

disimpulkan bahwa pencatatan biaya produksi 

serta penentuan harga pokok produksi dengan 

menggunakan aplikasi ini menjadi lebih cepat 

dan mudah, sistem informasi penentuan harga 

pokok produksi dengan metode Activity 

Based Costing dapat memberikan informasi 

laporan Harga Pokok Produksi, dan penerapan 

sistem ini menyediakan informasi harga 

pokok produksi dan dapat digunakan sebagai 

dasar untuk penetapan kebijakan harga jual 

produk serta mengetahui laba kotor dari suatu 

produk. 
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